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BABg I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latarg Belakang 

Kompetensig merujukg padag kemampuang ataug keterampilang yangg dimilikig olehg 

seseorangg untukg melaksanakang tugasg ataug pekerjaang dengang baikg dang efisien.g Kompetensig 

tidakg hanyag mencakupg pengetahuan,g tetapig jugag keterampilang praktisg dang sikapg yangg  

relevang dengang pekerjaang ataug perang yangg diemban.g Dalamg konteksg profesional,g 

kompetensig seringg kalig dibagig menjadig beberapag kategori,g sepertig kompetensig teknisg (hardg 

skills),g kompetensig interpersonalg (softg skills),g sertag kompetensig manajerialg yangg berkaitang 

dengang kemampuang untukg mengelola,g memimpin,g dang membuatg keputusan.g Kompetensig 

yangg tinggig sangatg pentingg dalamg meningkatkang kinerjag individug maupung organisasi,g 

karenag dapatg mendukungg pencapaiang tujuang dang menghadapig  tantangang yangg adag dig  

lingkungang kerja.g Pengembangang kompetensig secarag terus-menerusg jugag menjadig faktorg 

kuncig  dalamg peningkatang kualitasg sumberg dayag manusia,g sehinggag individug dapatg 

beradaptasig dengang perubahang dang tetapg relevang dig duniag yangg terusg berkembang. 

Independensig merujukg padag kemampuang  untukg bertindak,g berpikir,g dang 

mengambilg keputusang secarag mandirig tanpag bergantungg padag pengaruhg ataug tekanang darig 

pihakg lain.g Dalamg konteksg individu,g independensig mencerminkang kebebasang untukg  

mengelolag hidup,g mengaturg prioritas,g dang membuatg pilihang sesuaig  dengang nilaig  dang tujuang 

pribadi.g Sifatg inig sangatg dihargaig dalamg berbagaig bidang,g sepertig dalamg duniag profesional,g 

dig manag independensig memungkinkang seseorangg untukg bekerjag dengang efisien,g kreatif,g 

dang bertanggungg jawabg atasg hasilg kerjanya.g Dalamg konteksg yangg lebihg luas,g independensig 

jugag mengacug padag kemandiriang negarag ataug entitasg yangg tidakg bergantungg padag negarag 

laing dalamg aspekg politik,g ekonomi,g ataug sosial.g Pengembangang independensi,g baikg padag 

tingkatg individug maupung kolektif,g merupakang langkahg pentingg dalamg mencapaig 

keberlanjutang dang kestabilan,g karenag memungkinkang individug ataug kelompokg untukg  

memilikig kontrolg penuhg atasg keputusang dang tindakang yangg diambil. 

Rotasig auditg adalahg praktikg yangg dilakukang untukg menggantig ataug memutarg 

auditorg yangg memeriksag suatug entitasg ataug organisasig secarag berkala.g Tujuang utamag darig 

rotasig auditg adalahg untukg menjagag objektivitasg dang independensig auditorg dalamg 

melaksanakang tugasnya,g menghindarig adanyag hubungang yangg terlalug dekatg antarag auditorg 

dang klieng yangg dapatg menimbulkang potensig konflikg kepentingang ataug bias.g Dengang  

melakukang rotasi,g diharapkang auditorg dapatg memberikang pandangang yangg segarg dang 

objektifg terhadapg laporang keuangang ataug sistemg pengendaliang internalg perusahaan,g 

sehinggag meningkatkang kualitasg dang integritasg prosesg audit.g Dig banyakg negara,g rotasig  

auditg diterapkang sebagaig bagiang darig regulasig untukg memastikang transparansig dang 

akuntabilitasg dalamg laporang keuangang perusahaan,g terutamag bagig perusahaang publik.g 

Praktikg inig jugag berperang pentingg dalamg mencegahg potensig penyalahgunaang ataug kelalaiang 

dalamg pelaksanaang auditg yangg dapatg merugikang pihak-pihakg terkait. 

Etikag auditorg merujukg padag prinsip-prinsipg moralg dang standarg perilakug profesionalg  

yangg harusg diikutig olehg auditorg dalamg melaksanakang tugasnya.g Etikag inig mencakupg 

komitmeng terhadapg integritas,g objektivitas,g independensi,g kerahasiaan,g dang kompetensi,g 

yangg semuanyag bertujuang untukg menjagag kepercayaang publikg terhadapg laporang keuangang  

dang sistemg pengendaliang internalg yangg diaudit.g Auditorg harusg memastikang bahwag 

pekerjaang yangg dilakukang bebasg darig biasg ataug pengaruhg pihakg manapung yangg dapatg 

merusakg objektivitasnya,g sertag selalug menjagag kerahasiaang informasig yangg diperolehg 

selamag audit.g Etikag auditorg jugag mengharuskang merekag untukg melaporkang temuang dengang  
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jujurg dang tidakg menyembunyikang ataug mengubahg informasig yangg dapatg mempengaruhig  

keputusang penggunag laporang keuangan.g Kodeg etikg auditor,g yangg seringg diaturg olehg 

asosiasig profesig  sepertig  Ikatang Akuntang Indonesiag (IAI)g ataug organisasig internasionalg 

sepertig Internationalg Federationg ofg Accountantsg (IFAC),g berfungsig sebagaig pedomang bagig  

auditorg untukg memastikang bahwag merekag beroperasig dengang standarg moralg dang 

profesionalg yangg tinggi,g sehinggag memastikang kualitasg dang kredibilitasg laporang keuangang  

yangg diaudit. 
Kualitasg auditg merujukg padag tingkatg ketelitian,g akurasi,g dang objektivitasg yangg 

diterapkang olehg auditorg dalamg melaksanakang prosesg auditg terhadapg laporang keuangang  

ataug sistemg pengendaliang internalg  suatug entitas.g Kualitasg auditg sangatg bergantungg padag 

kompetensig dang independensig auditor,g sertag kepatuhang terhadapg standarg auditg yangg  

berlaku,g baikg yangg ditetapkang olehg badang regulasig maupung olehg asosiasig profesi.g Auditorg 

yangg memilikig kualitasg tinggig tidakg hanyag melakukang pemeriksaang secarag cermatg dang 

menyeluruh,g tetapig jugag mampug memberikang temuang yangg relevang dang menyarankang  

perbaikang yangg dapatg meningkatkang efisiensig dang transparansig keuangang entitasg yangg  

diaudit.g Selaing itu,g kualitasg auditg jugag mencakupg kemampuang auditorg untukg  

mengidentifikasig risikog yangg dapatg mempengaruhig kewajarang laporang keuangan,g sertag 

memberikang opinig yangg objektifg dang tidakg memihak.g Dalamg konteksg perusahaan,g auditg 

yangg berkualitasg akang memperkuatg kredibilitasg laporang keuangan,g memberikang jaminang 

bagig pemangkug kepentingan,g dang mendukungg pengambilang keputusang yangg lebihg tepatg 

dang berbasisg informasig yangg akurat. 
Dig Kantorg Akuntang Publikg Medan,g parag profesionalg akuntansig dang auditorg bekerjag 

dengang tujuang memberikang layanang konsultasig dang auditg yangg berkualitasg tinggig kepadag 

berbagaig klien,g baikg perusahaang besar,g usahag kecil,g maupung organisasig nirlaba.g Kantorg 

akuntang publikg dig  Medang memilikig perang pentingg dalamg membantug klieng memastikang  

bahwag laporang keuangang merekag sesuaig dengang standarg akuntansig yangg berlakug dang bebasg 

darig kesalahang material.g Selaing melakukang audit,g merekag jugag menyediakang layanang laing 

sepertig pajak,g perencanaang keuangan,g sertag pengelolaang risikog dang kepatuhang regulasi.g 

Dalamg menjalankang tugasnya,g kantorg akuntang publikg  dig Medang berkomitmeng untukg  

menjagag independensig dang objektivitas,g sesuaig dengang kodeg etikg profesig yangg berlaku,g 

untukg memberikang laporang yangg akuratg dang dapatg diandalkan.g Dig tengahg pesatnyag  

perkembangang ekonomig dig Sumaterag Utara,g keberadaang kantorg akuntang publikg dig Medang 

sangatg vital,g karenag tidakg hanyag mendukungg pertumbuhang bisnisg lokal,g tetapig jugag  

membantug memastikang transparansig dang akuntabilitasg dig pasarg keuangang yangg lebihg luas. 

Penelitiang inig memilikig perbedaang dengang hasilg penelitiang terdahulug olehg dewi,g 

dkkg (2023)g dimanag dalamg penelitiang inig memakaig variabelg bebasg sepertig kompetensi,g 

independensi,g rotasig audit,g dang etikag auditorg sedangkang penelitiang terdahulug memakaig  

variabelg sepertig etikag auditor,g professionalisme,g independensi,g auditg tenure,g tekanang 

ketaatan,g subjekg penelitiang inig adalahg KAPg kotag medang sedangkang subjekg penelitiang 

terdahulug menggunakang KAPg Provinsig Bali. 

Penelitiang inig jugag memilikig perbedaang dengang hasilg penelitiang terdahulug olehg 

Adelina,g dkkg (2023)g dimanag dalamg penelitiang inig memakaig variabelg bebasg sepertig 

kompetensi,g independensi,g rotasig audit,g dang etikag auditorg sedangkang penelitiang terdahulug  

hanyag memakaig 3g variabelg bebasg sepertig kompetensi,g auditg tenureg dang independensig 

auditorg subjekg penelitiang inig adalahg KAPg kotag medang sedangkang subjekg penelitiang 

terdahulug menggunakang KAPg Kotag Palembang. 
Terdapatg kasusg padag duag  anggotag kantorg akuntang publikg terbesarg dig  duniag Bigg  

Fourg yaitug KPMGg dang PwCg dikenakang sanksig dendag jutaang poundsterlingg karenag telahg 
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gagalg dalamg auditnya.g Tentug sajag beritag inig menambahg keprihatinang terhadapg profesig  

auditor.g KPMGg dikenakang dendag  lebihg darig US$6,2g jutag ataug  GBPg 4,8g jutag olehg Securitiesg  

andg Exchangesg Commissiong (SEC)g karenag kegagalang auditnyag (auditingg failure)g terhadapg 

perusahaang energig Millerg Energyg Resourcesg yangg telahg melakukang peningkatang nilaig  

tercatatg asetnyag secarag signifikang sebesarg 100g kalig lipatg darig nilaig riilnyag dig laporang 

keuangang tahung 2011.g KPMGg pung telahg menerbitkang pendapatg unqualifiedg atasg laporang 

keuangang tersebut. 
Kasusg perusahaang asuransig Jiwasrayag yangg mengalamig kerugiang besarg karenag 

investasig yangg gagal.g Salahg satug permasalahannyag adalahg laporang keuangang yangg diauditg 

olehg Kantorg Akuntang Publikg (KAP)g yangg dinilaig tidakg memadaig dalamg mencerminkang  

kondisig keuangang perusahaan.g Auditorg dianggapg gagalg mendeteksig potensig masalahg 

keuangang dig perusahaang tersebut.g Akibatnya,g Jiwasrayag terjeratg kasusg penipuang investasig  

dang kerugiang hinggag triliunang rupiah. 
PTg Unileverg Indonesiag pernahg terlibatg dalamg masalahg auditg yangg disorotig olehg 

Otoritasg Jasag Keuangang (OJK).g KAPg yangg melakukang auditg dianggapg melakukang  

kesalahang dalamg pengungkapang laporang keuangan,g yangg dapatg mempengaruhig  

transparansig dang akurasig datag keuangang perusahaan. 
PwCg dikenakang dendag GBP5,1g jutag dang dikecamg olehg Financialg  Reportingg 

Councilg dig Inggrisg setelahg PwCg mengakuig salahg dalamg auditnyag terhadapg RSMg Tenong 

Groupg dig tahung bukug 2011.g Pengamatg laporang keuangang perusahaang terbukag bahkang  

membuatg laporang bahwag Kantorg Akuntang Publikg KPMG,g Deloitte,g dang Grantg Thorntong 

telahg melakukang auditg dig bawahg kualitas.g Dendag yangg dikenakang kepadag kantorg akuntang 

publikg hanyag sedikitg berpengaruhg menghalaug kantorg akuntang publikg tidakg jatuhg darig 

standarg audit 

Baikg kantorg akuntang publikg maupung perusahaang yangg mengeluarkang laporang 

keuangang yangg bermuatang fraudg telahg sepakatg untukg membayarg dendag tanpag menyangkalg  

temuang otoritasg keuangang tersebut.g Selaing itu,g sepertig pengenaang sanksig yangg lain,g partnerg 

kantorg akuntang publikg dikenakang suspendg ataug dilarangg memberikang jasag auditnyag selamag 

duag tahun. 
Berdasarkang padag latarg belakangg diatas,g makag penelitig inging melakukang penelitiang 

dengang judulg “Pengaruhg Kompetensi,g Independensi,g Rotasig Audit,g Dang Etikag 

Auditorg Terhadapg Kualitasg Auditg Dig Kantorg Akuntang Publikg Medan.” 

 
1.2 Tinjauang Pustaka 

1.2.1 Pengaruhg Kompetensig Terhadapg Kualitasg Audit 

Menurutg Sihombong,g dkkg (2021:654)g Auditorg dengang pendidikang tinggig akang  

mempunyaig wawasang yangg lebihg luasg tentangg berbagaig halg sertag ilmug mengenaig aspekg  

dimanag merekag diliputi,g untukg mendeteksig masalahg yangg lebihg dalam.g Selaing sainsg yangg  

luas,g lebihg mudahg bagig auditorg untukg mengikutig pengembangang yangg rumit. 
H1 : Kompetensig berpengaruhg secarag parsialg dang simultang terhadapg kualitasg audit 

 
1.2.2 Pengaruhg Independensig Terhadapg Kualitasg Audit 

Menurutg Paringin,g dkkg (2020:05)g Independensig dengang sikapg auditorg yangg tidakg  

memihak,g tidakg mempunyaig kepentingang pribadi,g dang tidakg mudahg dipengaruhig olehg 

pihak-pihakg yangg berkepentingang dalamg memberikang pandapatg ataug simpulan,g sehinggag  

dengang demikiang pendapatg ataug simpulang yangg diberikang tersebutg berdasarkang integritasg 

dang obyektivitasg yangg tinggi. 

H2 : Independensig berpengaruhg secarag parsialg dang simultang terhadapg kualitasg audit 
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H2 

H1 

H3 

H4 

H5 

 
1.2.3 Pengaruhg Rotasig Auditg Terhadapg Kualitasg Audit 

Menurutg Herdiang dang Sudaryonog (2023:1483)g Rotasig auditg berpengaruhg negatifg  

terhadapg kualitasg auditg halg inig disebabkang olehg hubungang yangg terjadig antarag clientg dengang  

auditor,g sehinggag ketikag rotasig auditg dilakukang dengang cepat,g makag dapatg dikatakang  

auditorg tidakg bisag menguasaig laporang keuangang perusahaang yangg sedangg dig audit. 

H3 : Rotasig Auditg berpengaruhg secarag parsialg dang simultang terhadapg kualitasg audit 
 

 
1.2.4 Pengaruhg Etikag Auditg Terhadapg Kualitasg Audit 

Menurutg Dewi,g dkkg (2023:234)g Etikag auditorg menjadig isug yangg sangatg menarik.g  

Halg inig seringg terjadinyag beberapag pelanggarang etikag yangg dilakukang akuntang baikg 

akuntang independen,g akuntang interng perusahaang maupung akuntang pemerintah.g Mengingatg 

peranang auditorg sangatg dibutuhkang olehg kalangang dig duniag usaha,g makag auditorg 

mempunyaig  kewajibang untukg menjagag standarg prilakug etisnyag terhadapg organisasig dimanag 

auditorg bekerja,g profesi,g masyarakatg dang dirig auditorg sendiri. 

H4 : Etikag Auditg berpengaruhg secarag parsialg dang simultang terhadapg kualitasg audit 
 

1.3 Kerangkag Konseptual 

Kerangkag konseptualg yangg digunakang dalamg penelitiang inig dapatg digambarkang  

sebagaig berikut: 
 

 

   

   

  

 

 

 

      
Gambarg 1.1 

Kerangkag Konseptual 

 

1.4 Hipotesisg Penelitian 

Hipotesisg penelitiang dijabarkang sebagaig berikut:g  

H1g :g  Kompentensig secarag parsialg dang simultang berpengaruhg terhadapg Terhadapg 

Kualitasg Auditg  

H2g :g  Indenpensig secarag parsialg dang simultang berpengaruhg terhadapg Terhadapg Kualitasg  

Audit. 

H3g : Rotasig Auditg secarag parsialg dang simultang berpengaruhg terhadapg Terhadapg Kualitasg  

Audit. 

H4g :g  Etikag Auditg secarag parsialg dang simultang berpengaruhg terhadapg Terhadapg Kualitasg  

Auditg Saham 

H5g :g  Kompentensi,g Indenpensi,g Rotasig Auditg dang Etikag  Auditg secarag parsialg dang  

simultang berpengaruhg terhadapg Terhadapg Kualitasg Audit. 

Kompentensig (X1) 

Indenpensig (X2) 

Kualitasg Auditg (Y) Rotasig Auditg (X3) 

Etikag Auditg g (X4) 


